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ABSTRAK

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) memiliki risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja akibat
bahan bakar yang mudah terbakar, sehingga penerapan budaya keselamatan kerja menjadi penting.
Penelitian ini bertujuan menganalisis budaya keselamatan kerja pada SPBU di Kota Banda Aceh
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode penelitian menggunakan desain cross-sectional
dengan pendekatan kuantitatif. Sampel terdiri dari 38 pekerja di 4 SPBU di Kota Banda Aceh yang
dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis
dengan uji chi-square menggunakan perangkat lunak STATA MP-17. Hasil menunjukkan bahwa
71,05% pekerja memiliki budaya keselamatan kerja yang baik, 97,37% pekerja mengikuti pelatihan
keselamatan, 78,95% memiliki peran pengawas yang baik, 63,16% memiliki peran personal yang baik,
dan 63,16% menunjukkan pengaruh rekan kerja yang baik. Analisis bivariat menunjukkan hubungan
signifikan antara peran pengawas (p=0,0001), peran personal (p=0,0001), dan pengaruh rekan kerja
(p=0,0001) terhadap budaya keselamatan kerja. Namun, pelatihan keselamatan tidak menunjukkan
hubungan signifikan terhadap budaya keselamatan kerja (p=0,112). Kesimpulan dari penelitian ini
adalah peran pengawas, peran personal, dan pengaruh rekan kerja secara signifikan memengaruhi
budaya keselamatan kerja, sedangkan pelatihan keselamatan tidak memiliki pengaruh signifikan. Oleh
karena itu, disarankan agar SPBU meningkatkan efektivitas pengawasan, memperkuat peran personal,
serta membangun dukungan antar pekerja untuk menciptakan budaya keselamatan kerja yang optimal.

Kata kunci : budaya keselamatan kerja, pelatihan keselamatan, pengaruh rekan kerja, peran
pengawas, peran personal

ABSTRACT

Public Fuel Filling Stations (SPBU) have a high risk of work accidents due to flammable fuels, so the
implementation of a work safety culture is important. This study aims to analyze the work safety culture
at gas stations in Banda Aceh City and the factors that influence it. The research method used a cross-
sectional design with a quantitative approach. The sample consisted of 38 workers at 4 gas stations in
Banda Aceh City who were selected through purposive sampling techniques. Data were collected using
a questionnaire and analyzed using the chi-square test using STATA MP-17 software. The results
showed that 71.05% of workers had a good work safety culture, 97.37% of workers had attended safety
training, 78.95% had a good supervisory role, 63.16% had a good personal role, and 63.16% showed
good co-worker influence. Bivariate analysis showed a significant relationship between the
supervisory role (p = 0.0001), personal role (p = 0.0001), and co-worker influence (p = 0.0001) on
work safety culture. However, safety training did not show a significant relationship to work safety
culture (p=0.112). The conclusion of this study is that the role of supervisors, personal roles, and co-
workers' influence significantly affect work safety culture, while safety training has no significant
effect. Therefore, it is recommended that gas stations improve the effectiveness of supervision,
strengthen personal roles, and build support between workers to create an optimal work safety culture.

Keywords : safety culture, safety training, supervisory roles, personal roles, peer influence
PENDAHULUAN

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) adalah infrastruktur vital yang
menyediakan bahan bakar untuk berbagai jenis kendaraan bermotor. Sebagai bagian dari
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rantai distribusi energi, SPBU memainkan peran penting dalam mendukung mobilitas
masyarakat serta sektor industri. Namun, aktivitas operasional di SPBU melibatkan bahan
bakar cair yang sangat mudah terbakar, yang menimbulkan risiko besar terhadap keselamatan
pekerja, pelanggan, dan lingkungan sekitar. Risiko kecelakaan kerja seperti kebakaran,
ledakan, dan paparan bahan kimia berbahaya sering kali tidak dapat dihindari tanpa penerapan
sistem keselamatan kerja yang komprehensif (Karlina, Taena La, 2023);(Vanesha Rahmania
etal., 2022).

Keberadaan risiko ini menggarisbawahi pentingnya penerapan budaya keselamatan kerja
(Safety Culture). Safety Culture mencakup nilai, keyakinan, sikap, dan perilaku bersama yang
mendukung keselamatan kerja di seluruh organisasi. Implementasi budaya keselamatan kerja
yang baik tidak hanya mampu mengurangi angka kecelakaan kerja, tetapi juga meningkatkan
produktivitas serta kepuasan kerja karyawan (Dihartawan, 2018). Dengan adanya budaya
keselamatan yang kuat, pekerja di SPBU dapat lebih memahami risiko kerja, menerapkan
prosedur keselamatan secara konsisten, serta memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap
potensi bahaya di lingkungan kerja mereka(Nurdiana Tanjung & Susilawati Susilawati, 2024).

Meskipun penting, penerapan budaya keselamatan kerja di SPBU di Aceh masih
menghadapi berbagai kendala. Data dari International Labour Organization (ILO)
menunjukkan bahwa setiap tahun hampir 2 juta tenaga kerja di dunia mengalami kecelakaan
kerja, dengan 350 ribu di antaranya berujung pada kematian (International Labour
Organization, 2022). Di Indonesia, BPJS Ketenagakerjaan mencatat sekitar 180 ribu kasus
kecelakaan kerja pada tahun 2022, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya penerapan
budaya keselamatan kerja yang memadai (BPJS Ketenagakerjaan, 2023). Di Provinsi Aceh,
Dinas Ketenagakerjaan dan Mobilitas Penduduk melaporkan sebanyak 1.234 kasus
kecelakaan kerja pada tahun yang sama, termasuk 45 kasus kematian. Angka ini menunjukkan
bahwa SPBU di Aceh memerlukan perhatian khusus untuk memperbaiki sistem keselamatan
kerja mereka (Disnakermobduk Aceh, 2022).

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
Safety Culture di tempat kerja. Komitmen manajemen, pelatihan keselamatan yang
berkelanjutan, pengawasan ketat, dan partisipasi aktif pekerja merupakan beberapa elemen
kunci dalam menciptakan budaya keselamatan yang efektif (Mairing et al., 2021). Tanpa
adanya keterlibatan aktif dari semua pihak dalam organisasi, budaya keselamatan yang ideal
sulit untuk diwujudkan. Peran manajemen dalam menetapkan kebijakan keselamatan,
menyediakan pelatihan berkala, serta memastikan kepatuhan terhadap standar keselamatan
menjadi faktor utama dalam menekan angka kecelakaan kerja di SPBU(nurhidayah mutiah
latifah & susilawati, 2024). Di sisi lain, faktor individu seperti sikap dan kesadaran pekerja
terhadap risiko juga berperan penting dalam mencegah kecelakaan kerja. Kesadaran ini dapat
ditingkatkan melalui edukasi yang tepat serta sosialisasi berkala mengenai pentingnya
kepatuhan terhadap prosedur keselamatan. Di SPBU, pelatihan mengenai prosedur
keselamatan, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan manajemen risiko menjadi elemen
penting yang harus diterapkan secara konsisten untuk meningkatkan keselamatan kerja
(Hudha & Saifudin, 2022);(Stevianingrum & Erwandi, 2022).

Pelatihan yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu pekerja memahami
bahaya yang ada di tempat kerja serta memberikan keterampilan dalam menangani situasi
darurat. Namun, penelitian menunjukkan bahwa pelatihan keselamatan di SPBU sering kali
tidak terintegrasi dengan baik dalam program kerja harian. Karyawan sering kali tidak
dilibatkan secara aktif dalam proses pengambilan keputusan terkait keselamatan, sehingga
kurang memiliki rasa kepemilikan terhadap kebijakan keselamatan (Yuliza et al., 2022).
Selain itu, kurangnya evaluasi terhadap efektivitas pelatihan menjadi kendala lain dalam
meningkatkan budaya keselamatan kerja(Yani, 2024). Selain faktor pelatihan, pengawasan
yang ketat juga berperan dalam menjaga kepatuhan terhadap standar keselamatan kerja di
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SPBU. Namun, dalam praktiknya, pengawasan yang dilakukan sering kali tidak konsisten.
Beberapa pengawas kurang memiliki pemahaman yang mendalam mengenai aspek-aspek
keselamatan kerja, sehingga pengawasan yang dilakukan tidak berjalan efektif. Pengawasan
yang lemah dapat menyebabkan pekerja menjadi kurang disiplin dalam menerapkan prosedur
keselamatan, sehingga meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Oleh karena itu, penting bagi
manajemen untuk memastikan bahwa pengawasan dilakukan secara ketat dan
berkelanjutan(Arrozy et al., 2024).

Pengaruh rekan kerja juga menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan dalam membangun
budaya keselamatan di SPBU. Interaksi antarpekerja dapat memengaruhi sejauh mana
individu mematuhi prosedur keselamatan. Jika rekan kerja menunjukkan sikap yang tidak
peduli terhadap keselamatan, hal ini dapat menular kepada pekerja lainnya dan menyebabkan
kelalaian dalam penerapan standar keselamatan. Sebaliknya, dukungan dari rekan kerja dalam
menerapkan prosedur keselamatan dapat meningkatkan kesadaran dan disiplin dalam bekerja.
Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan
mendorong praktik keselamatan yang baik(Atiyah & Wibowo, 2023). Di Kota Banda Aceh,
banyak SPBU yang belum sepenuhnya mematuhi standar operasional prosedur (SOP) yang
berkaitan dengan keselamatan, sehingga insiden kecelakaan kerja tetap tinggi(Aulia et al.,
2024). Beberapa faktor yang menyebabkan ketidakpatuhan ini antara lain adalah kurangnya
inspeksi berkala, kurangnya kesadaran pekerja mengenai pentingnya SOP, serta minimnya
sanksi bagi pelanggaran prosedur keselamatan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih
intensif dari berbagai pihak untuk memastikan bahwa seluruh SPBU di Banda Aceh dan
sekitarnya mematuhi regulasi keselamatan kerja yang berlaku(Mathis, 2017).

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan budaya keselamatan kerja di SPBU memerlukan pendekatan yang holistik.
Upaya ini tidak hanya bergantung pada manajemen, tetapi juga memerlukan partisipasi aktif
dari pekerja, pengawas, serta lingkungan kerja secara keseluruhan. Pelatihan yang efektif,
pengawasan yang ketat, serta dukungan dari rekan kerja merupakan elemen-elemen kunci
yang harus diperkuat. Dengan demikian, diharapkan angka kecelakaan kerja di SPBU dapat
diminimalkan, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman bagi semua pihak
yang terlibat(M.N. & Bhasi, 2010).

Penelitian ini bertujuan menganalisis budaya keselamatan kerja pada SPBU di Kota
Banda Aceh beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif, yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pelatihan keselamatan, peran pengawas, peran
personal, dan pengaruh rekan kerja terhadap budaya keselamatan kerja di Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Umum (SPBU) di Kota Banda Aceh. Desain ini memungkinkan pengumpulan
data dalam satu waktu tertentu untuk mengevaluasi hubungan antara variabel secara efisien.
Lokasi penelitian adalah SPBU yang beroperasi di wilayah Kota Banda Aceh, dengan
pengumpulan data dilakukan pada 24 Juni hingga 9 Juli 2024.

Populasi penelitian mencakup selurun SPBU di Kota Banda Aceh yang aktif beroperasi,
dengan total sebanyak 15 SPBU. Dari jumlah tersebut, 13 SPBU memenuhi kriteria aktif
melayani publik. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan
sampel, di mana hanya 4 SPBU yang bersedia memberikan izin untuk berpartisipasi. Sampel
terdiri dari 38 responden yang merupakan pekerja dari keempat SPBU tersebut. Pemilihan
sampel didasarkan pada kriteria inklusi, yaitu SPBU yang aktif, bersedia memberikan izin
penelitian, dan berada di wilayah penelitian. SPBU yang tidak memenuhi kriteria inklusi,
seperti yang tidak bersedia memberikan izin atau tidak beroperasi untuk umum, dikecualikan
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dari penelitian ini. Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen, vyaitu budaya
keselamatan kerja, dan variabel independen yang meliputi pelatihan keselamatan, peran
pengawas, peran personal, serta pengaruh rekan kerja. Data dikumpulkan melalui kuesioner
yang telah divalidasi, mencakup aspek-aspek yang relevan dengan variabel penelitian, seperti
tingkat budaya keselamatan kerja, pengalaman pelatihan keselamatan, efektivitas
pengawasan, partisipasi individu dalam keselamatan, serta pengaruh rekan kerja. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur dengan responden di lokasi
penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak STATA MP-17. Analisis univariat
digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi variabel penelitian.
Selanjutnya, analisis bivariat menggunakan uji chi-square dilakukan untuk menguji hubungan
antara variabel independen dan dependen, dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil analisis
ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor signifikan yang memengaruhi budaya
keselamatan kerja di SPBU. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etis dari institusi
terkait, menjamin perlindungan responden dan menjaga kerahasiaan data yang diperoleh.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Analisis Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Frequensi Persentase
Jabatan Pekerja
Akuntan 1 2,63
Operator 37 97,37
Jenis SPBU
SPBU Pasti Pas (Merah) 5 13.16
SPBU Pasti Pas (Merah) dan 6 15,79

COCO (Company Operation

Company Owner)

SPBU Pasti Pas (Merah) dan 27 71,05
DODO  (Dealer  Operation

Comapany Owner)

Lama Kerja/hari

<8 Jam/hari 27 71,05
>8 Jam/hari 11 28,95
Umur Pekerja

<20 Tahun 3 7,89
20-35 Tahun 34 89,47
>35 Tahun 1 2.63
Masa Kerja

1 Tahun 11 28,95
2 Tahun 9 23,68
3 Tahun 12 31,58
4 Tahun 4 10,53
7 Bulan 1 2,63
8 Tahun 1 2,63
Jenis Kelamin

Laki-Laki 29 76.32
Perempuan 9 23.68
Pendapatan

3 juta/bulan 2 5,26
3-4 juta/bulan 35 92,11
<3 juta/bulan 1 2,63
Jenjang Pendidikan

PT 5 13.16
SMA 33 86.84

.
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Status Perkawinan

Belum Kawin 33 86,84
Duda 1 2,63
Kawin 4 10,53
Asuransi Kesehatan

Ada 38 100
Total 38 100

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam survei ini adalah operator
(97,37%) yang bekerja di SPBU dengan kombinasi tipe Pasti Pas (Merah) dan DODO
(71,05%). Sebagian besar dari mereka bekerja kurang dari 8 jam per hari (71,05%) dengan
rentang usia dominan 20-35 tahun (89,47%), menunjukkan kelompok usia produktif. Masa
kerja responden bervariasi, dengan proporsi terbesar memiliki pengalaman kerja selama 3
tahun (31,58%). Responden didominasi oleh laki-laki (76,32%), sementara perempuan hanya
23,68%. Pendapatan sebagian besar responden berkisar antara 3-4 juta rupiah per bulan
(92,11%), dengan jenjang pendidikan mayoritas lulusan SMA (86,84%). Sebagian besar
responden belum menikah (86,84%), sementara yang telah menikah atau berstatus duda hanya
sedikit. Menariknya, seluruh responden (100%) memiliki akses ke asuransi kesehatan,
menunjukkan kepedulian terhadap perlindungan kesehatan mereka. Data ini mencerminkan
profil pekerja yang didominasi oleh kelompok usia muda, pendidikan menengah, dan kondisi
kerja yang cukup stabil.

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Analisis Univariat
Analysis Univarite Frequensi Persentase
Budaya Keselamatan Kerja
Baik 27 71,05
Kurang Baik 11 28,95
Pelatihan Keselamatan
Ada 37 97,37
Tidak Ada 1 2,63
Lama Kerja/hari
<8 Jam/hari 27 71,05
>8 Jam/hari 11 28,95
Peran Pengawas
Baik 30 78,95
Kurang Baik 8 21,05
Peran Personal
Baik 24 63,16
Kurang Baik 14 36,84
Pengaruh Rekan Kerja
Baik 24 63,16
Kurang Baik 14 36,84
Total 38 100

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki persepsi yang
baik terhadap budaya keselamatan kerja (71,05%) dan hampir semua responden telah
mengikuti pelatihan keselamatan kerja (97,37%). Sebagian besar responden bekerja kurang
dari 8 jam per hari (71,05%), yang berpotensi mendukung kondisi kerja yang lebih ideal. Dari
segi peran pengawas, mayoritas responden menilai peran pengawas dalam mendukung
keselamatan kerja sebagai baik (78,95%). Hal serupa juga terlihat pada peran personal, di
mana sebagian besar responden merasa memiliki kontribusi yang baik terhadap keselamatan
kerja (63,16%). Selain itu, pengaruh rekan kerja terhadap keselamatan kerja juga dinilai baik
oleh mayoritas responden (63,16%). Data ini mencerminkan lingkungan kerja yang umumnya
positif, meskipun masih terdapat sejumlah responden yang menilai aspek-aspek tersebut
I ——

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 4041



Volume 6, Nomor 1, Maret 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

kurang baik, sehingga dapat menjadi fokus perbaikan untuk meningkatkan keselamatan kerja
secara keseluruhan.

Tabel 3. Distribusi Berdasarkan Analisis Bivariat

Variabel Budaya Keselamatan Kerja Total P-Value Ci
Kurang Baik Baik (95%) (1)
n % n % n %

Pelatihan Keselamatan

Tidak Ada 1 100 0 0 1 100 0,112

Ada 10 27,03 27 72,97 37 100

Peran Pengawas

Kurang 8 100 0 0 8 100 0,001

Baik

Baik 3 10 27 90 30 100

Peran Personal

Kurang 10 71,43 4 28,57 14 100 0,001

Baik

Baik 1 4,17 23 95,57 24 100

Pengaruh Rekan Kerja

Kurang 8 57,14 6 42,86 14 100 0,003

Baik

Baik 3 12,50 21 87,50 24 100

Total 38 100

Hasil analisis bivariat menunjukkan hubungan antara beberapa variabel dengan budaya
keselamatan kerja. Responden yang tidak mengikuti pelatihan keselamatan cenderung
memiliki penilaian budaya keselamatan kerja yang kurang baik (100%), sementara mereka
yang mengikuti pelatihan keselamatan mayoritas menilai budaya keselamatan kerja sebagai
baik (72,97%) dengan p-value 0,112, yang menunjukkan hubungan yang tidak signifikan
secara statistik. Peran pengawas memiliki hubungan yang signifikan p-value 0,001 terhadap
budaya keselamatan kerja, di mana responden dengan pengawasan yang baik lebih cenderung
menilai budaya keselamatan kerja sebagai baik (90%). Demikian pula, peran personal juga
memiliki hubungan signifikan p-value 0,001, mayoritas responden dengan peran personal
yang baik menilai budaya keselamatan kerja sebagai baik (95,57%). Pengaruh rekan kerja
juga memiliki hubungan yang signifikan p-value 0,003, responden yang merasakan pengaruh
rekan kerja yang baik lebih banyak menilai budaya keselamatan kerja sebagai baik (87,50%).
Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa peran pengawas, peran personal, dan
pengaruh rekan kerja memainkan peran penting dalam membentuk budaya keselamatan kerja
yang baik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan hubungan signifikan antara beberapa faktor, yaitu peran
pengawas, peran personal, dan pengaruh rekan kerja terhadap budaya keselamatan kerja di
SPBU Kota Banda Aceh. Sebaliknya, pelatihan keselamatan yang diberikan kepada pekerja
belum menunjukkan hubungan signifikan terhadap budaya keselamatan kerja. Hasil ini
memberikan pandangan penting dalam konteks pengelolaan keselamatan kerja di SPBU, yang
menghadapi risiko tinggi akibat sifat bahan bakar yang mudah terbakar dan lingkungan kerja
yang dinamis. Budaya keselamatan kerja yang baik, sebagaimana diidentifikasi dalam
penelitian ini, ditemukan pada 71,05% responden. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pekerja di SPBU memiliki persepsi dan praktik keselamatan kerja yang baik. Keberhasilan ini
sebagian besar didukung oleh peran pengawas, yang memiliki hubungan signifikan dengan

budaya keselamatan kerja (p=0,0001). Peran pengawas yang efektif memungkinkan
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identifikasi dan mitigasi bahaya secara tepat waktu serta memastikan bahwa prosedur
keselamatan diikuti. Penelitian oleh Mahdanie et al. (2023) juga menegaskan bahwa
pengawasan yang ketat dan dukungan dari pengawas sangat penting dalam mengurangi
insiden kecelakaan kerja.

Selain itu, peran personal yang mencakup tanggung jawab individu dalam mengikuti
prosedur keselamatan kerja juga menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap budaya
keselamatan kerja (p=0,0001). Kesadaran individu untuk menjaga keselamatan tidak hanya
berdampak pada dirinya sendiri tetapi juga pada rekan kerja lainnya. Penemuan ini
mendukung hasil studi oleh Miao & Cao (2019), yang menyatakan bahwa individu yang
proaktif dalam keselamatan kerja sering menjadi panutan bagi rekan kerja mereka, sehingga
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman secara kolektif. Pengaruh rekan kerja juga
menjadi salah satu faktor penting dengan hubungan yang signifikan terhadap budaya
keselamatan kerja (p=0,0001). Dukungan antar rekan kerja, baik dalam bentuk komunikasi
yang terbuka maupun saling mengingatkan tentang pentingnya prosedur keselamatan,
memainkan peran sentral dalam membangun budaya keselamatan yang positif. Penelitian
Setiawan et al., (2018) menunjukkan bahwa dukungan sosial dari rekan kerja mampu
meningkatkan persepsi karyawan terhadap pentingnya keselamatan, sekaligus mendorong
kepatuhan terhadap prosedur keselamatan.

Sebaliknya, pelatihan keselamatan kerja tidak menunjukkan hubungan signifikan
terhadap budaya keselamatan kerja (p=0,112). Hal ini menjadi indikasi perlunya evaluasi
ulang terhadap metode pelatihan yang digunakan. Meskipun hampir seluruh pekerja (97,37%)
telah mengikuti pelatihan keselamatan, efektivitasnya dalam meningkatkan budaya
keselamatan masih perlu ditingkatkan. Penelitian oleh Juliati (2023) menyarankan bahwa
pelatihan keselamatan harus dirancang secara spesifik sesuai dengan kebutuhan pekerja dan
risiko yang ada di lingkungan kerja masing-masing. Pelatihan yang hanya bersifat formalitas
tanpa disertai dengan materi yang aplikatif dan relevan cenderung kurang memberikan
dampak yang signifikan.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-faktor yang
memengaruhi budaya keselamatan kerja, khususnya di sektor SPBU. Hasil penelitian ini
mendukung teori bahwa budaya keselamatan kerja bukan hanya hasil dari upaya individu
tetapi juga hasil dari interaksi sosial dan dukungan struktural dari organisasi. Peran pengawas,
personal, dan interaksi sosial antarpekerja menjadi pilar utama dalam membangun budaya
keselamatan yang kuat. Selain itu, penelitian ini menyoroti perlunya pendekatan holistik
dalam meningkatkan budaya keselamatan kerja, termasuk melalui evaluasi dan
pengembangan program pelatihan yang lebih efektif.

Sebalik dari perspektif praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi.
Pertama, institusi SPBU di Kota Banda Aceh disarankan untuk meningkatkan kapasitas
pengawas dalam hal pengawasan keselamatan. Pengawas harus diberikan pelatihan lanjutan
yang mencakup aspek teknis dan manajerial untuk meningkatkan efektivitas perannya. Kedua,
perlunya penguatan budaya personal yang menekankan tanggung jawab individu terhadap
keselamatan, misalnya melalui kampanye internal atau penghargaan untuk pekerja yang
menunjukkan komitmen terhadap keselamatan kerja. Ketiga, program pelatihan keselamatan
harus dirancang ulang dengan pendekatan yang lebih praktis dan interaktif, seperti simulasi
situasi darurat, agar pekerja lebih memahami dan mampu mengaplikasikan materi pelatihan
dalam situasi nyata.nya, pelatihan keselamatan kerja tidak menunjukkan hubungan signifikan
terhadap budaya keselamatan kerja (p=0,112). Hal ini menjadi indikasi perlunya evaluasi
ulang terhadap metode pelatihan yang digunakan. Meskipun hampir seluruh pekerja (97,37%)
telah mengikuti pelatihan keselamatan, efektivitasnya dalam meningkatkan budaya
keselamatan masih perlu ditingkatkan. Penelitian oleh Juliati (2023), menyarankan bahwa
pelatihan keselamatan harus dirancang secara spesifik sesuai dengan kebutuhan pekerja dan
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risiko yang ada di lingkungan kerja masing-masing. Pelatihan yang hanya bersifat formalitas
tanpa disertai dengan materi yang aplikatif dan relevan cenderung kurang memberikan
dampak yang signifikan.

Pelatihan keselamatan kerja yang hanya bersifat formalitas tanpa disertai dengan materi
yang aplikatif dan relevan cenderung kurang memberikan dampak signifikan dalam
meningkatkan budaya keselamatan di tempat kerja. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
yang efektif harus dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
pekerja dalam menghadapi bahaya di lingkungan kerja(Yani, 2024). Dalam konteks industri
konstruksi, strategi peningkatan kesadaran dan implementasi keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) meliputi pelatihan dan edukasi K3 yang efektif, implementasi peraturan dan kebijakan
K3 yang ketat, serta penggunaan teknologi dan pembangunan fisik yang sesuai(Arianti, 2023).
Dalam sektor SPBU, penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3)
yang efektif sangat penting. Namun, penelitian menunjukkan bahwa masih banyak SPBU
yang tidak menerapkan SMK3 sesuai dengan peraturan yang berlaku(Agustineu, 2019).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya keselamatan kerja di SPBU Kota Banda
Aceh sebagian besar berada dalam kategori baik, didukung oleh peran pengawas, peran
personal, dan pengaruh rekan kerja yang memiliki hubungan signifikan terhadap peningkatan
budaya keselamatan kerja. Sebaliknya, pelatihan keselamatan yang telah diikuti oleh sebagian
besar pekerja tidak menunjukkan hubungan signifikan, menunjukkan perlunya perbaikan
dalam metode dan relevansi pelatihan tersebut. Temuan ini menekankan pentingnya
pengawasan yang efektif, tanggung jawab individu, dan dukungan rekan kerja dalam
membangun budaya keselamatan kerja yang kokoh. Selain itu, disarankan untuk merancang
pelatihan keselamatan yang lebih aplikatif dan interaktif untuk meningkatkan dampaknya.
Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan teoretis dalam pengembangan strategi
keselamatan kerja di sektor SPBU serta membuka ruang untuk penelitian lanjutan di bidang
ini.
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